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A. Latar Belakang

Prajurit menurut Rama Suryana (2018) adalah orang yang dididik, dilatih dan dipersiapkan untuk berperang. Oleh sebab itu bagi mereka dalam norma-norma atau kaidah-kaidah yang khusus, mereka harus tunduk pada tata kelakuan yang ditentukan dengan pasti  dan pelaksanaannya diawasi dengan ketat. Tentara Nasional Indonesia adalah  warga negara yang memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam ketentuan peraturan perundang-undangan dan diangkat oleh pejabat yang berwenang mengabdikan dirinya dalam usaha pembelaan negara dengan menyandang senjata, berkorban jiwa dan raga serta berperan dalam pembangunan nasional dan tunduk untuk kepada hukum militer (UUPM Pasal 1 ayat 42).
Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat yang merupakan salah satu cabang Angkatan perang dan merupakan bagian dari Tentara Nasional Indonesia yang bertanggung jawab atas operasi pertahanan Negara Republik Indonesia di darat. Sesuai dengan pasal 1 UU nomor 34 tahun 2004, tugas pokok Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat yaitu menegakkan kedaulatan negara, mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945, serta melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara.
Masalah Kesehatan Gigi dan Mulut sangat menjadi perhatian penting. Disebabkan oleh rentannya gangguan Kesehatan gigi dan mulut bagi Tentara Nasional Indonesia (Siswo, 2020). Kesehatan gigi dan mulut berperan dalam menentukan status kesehatan seseorang. Status kesehatan gigi dapat dilihat dari ada tidaknya  penyakit gigi, diantaranya karies gigi. Karies gigi adalah suatu penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan dimulai dari permukaan gigi (pit, fissure, dan daerah interproximal) dan meluas kedaerah pulpa (Tarigan, 2012).
Gigi berlubang atau karies masih saja menjadi masalah umum yang dihadapi oleh sebagian besar masyarakat. Kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut masih belum menjadi perhatian utama. Kondisi seperti ini bisa menjadi sumber utama muncul berbagai macam penyakit, terutama di dalam mulut. Selama gigi tersebut belum dilakukan penambalan gigi, belum cukup untuk mengatasi masalah tersebut secara menyeluruh (Tarigan, 2012).
Masalah kesehatan gigi dan mulut, khususnya karies gigi merupakan penyakit yang dialami hampir setengah populasi penduduk dunia 3,58 milyar jiwa (WHO dalam Fahrion, 2019). Hasil Riskesdas Tahun 2013 bahwa sebesar 25,9% penduduk Indonesia mempunyai masalah kesehatan gigi dan mulut, provinsi Sulawesi Utara lebih tinggi dari angka nasional dengan angka 31,6%. Sedangkan menurut Riskesdas Tahun 2018 terjadi peningkatan menjadi 45,3% untuk provinsi Sulawesi Utara juga mengalami peningkatan dari 31,6% menjadi 66,5%.
Pentingnya peningkatan kesadaran menjaga kesehatan gigi dan mulut dapat diberdayakan melalui pencegahan, perawatan, dan memelihara kesehatan gigi. Secara umum, seseorang bisa dikatakan sehat bukan hanya tubuhnya melainkan juga rongga mulut dan giginya.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Kesehatan Gigi dan Mulut pada Prajurit TNI Angkatan Darat Berdasarkan Usia pada Batalyon Infantri Raider 613/Raja Alam”.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam Karya Tulis Ilmiah ini adalah “Bagaimanakah Gambaran Kesehatan Gigi dan Mulut pada Prajurit TNI Angkatan Darat Berdasarkan Usia pada Batalyon Infantri Raider 613/ Raja Alam di kota Tarakan, Kalimantan Utara?”.
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui Gambaran Kesehatan Gigi dan Mulut pada Prajurit TNI Angkatan Darat Berdasarkan Usia menggunakan Indeks DMFT pada Batalyon Infantri Raider 613/Raja Alam di Kota Tarakan, Kalimantan Utara.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui Gambaran kesehatan gigi dan mulut dengan menghitung Decay pada Prajurit TNI Angkatan Darat pada Batalyon Infantri Raider 613/ Raja Alam di Kota Tarakan, Kalimantan Utara.
b. Mengetahui Gambaran Kesehatan Gigi dan Mulut dengan menghitung Missing pada Prajurit TNI Angkatan Darat pada Batalyon Infantri Raider 613/Raja Alam di Kota Tarakan, Kalimantan Utara.
c. Mengetahui Gambaran Kesehatan Gigi dan Mulut dengan menghitung Filling pada Prajurit TNI Angkatan Darat pada Batalyon Infantri Raider 613/Raja Alam di Kota Tarakan, Kalimantan Utara.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Subyek Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi penting tentang Gambaran Kesehatan Gigi dan Mulut pada Prajurit TNI Angkatan Darat dalam mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut.
2. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dan penulis lain untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dalam hal mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut pada Prajurit TNI Angkatan Darat untuk lebih menjaga kesehatan gigi dan mulut.
3. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau  dijadikan sebagai kajian pustaka bagi mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi  Puskesad.









E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

	
No.
	Nama

Peneliti
	
Tujuan Penelitian
	
Sampel
	Desain

Penelitian
	
Hasil

	1.
	Bambang Siswo (2020)
	Mengetahui pemeliharaan	gigi dan mulut dengan terjadinya karies  gigi pada anggota TNI Angkatan Laut  di LANTAMAL I
Belawan
	40 responden
	Deskriptif survei
	Kesehatan gigi baik 29 orang dengan kasus 4 karies. Kesehatan gigi sedang berjumlah 11 orang dengan kasus 2 karies

	2.
	Latipah (2017)
	Mengetahui Gambaran Karies Gigi Pada Pasien Puskesmas Sugih Waras Kec. Teluk Gelam Kab.OKI ta hun
	416 responden
	Deskriptif Survei
	Diagnosa KMD banyak pada pasien di Puskesmas Sugih Waras

	3.
	Niluh Made Ayu Widi
Asri (2018)
	Mengetahui karies gigi pada pengunjung Poli Gigi di Balai Kesehatan TNI Angkatan Laut Denpasar tahun
	200
Responden
	Deskriptif Survei
	Gigi yang paling sering mengalami karies gigi
Adalah gigi Molar Pertama Rahang Bawah berjumlah 42 karies









F. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah Gambaran Kesehatan gigi dan mulut pada Prajurit TNI Angkatan Darat Berdasarkan usia dan indeks DMFT pada Batalyon Infantri Raider 613/ Raja Alam di Kota Tarakan, Kalimantan Utara. Data yang didapatkan berdasarkan data sekunder rekam wajah. Pengambilan data yang dilakukan pada bulan oktober tahun 2022 di Lembaga Kesehatan Gigi  dan Mulut Jakarta yang beralamat di jalan Abdul Rahman Saleh Raya No. 9 RT 9 RW 5, Senen, Kecamatan Sawah Besar, Kota Jakarta Pusat.

